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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas e-LKPD berbantuan 

flip builder untuk meningkatkan keterampilan komunikasi pada materi larutan 

elektrolit dan non elektrolit. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik 

kelas X SMA Negeri 14 Bandarlampung tahun ajaran 2021/2022 yang berjumlah 

192 peserta didik. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik 

purposive sampling dan ditetapkan kelas X 2 sebagai kelas kontrol dan X 5 

sebagai kelas eksperimen. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Quasi Experiment dengan pretest-postest Control Group Design.  Data 

dalam penelitian adalah hasil uji pretes-postes keterampilan komunikasi kelas 

eksperimen dan kelas kontrol.  Teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan uji statistik parametik yaitu uji independent sample t-test (uji t).  

Hasil penelitian menunjukkan rata-rata n-Gain pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol yaitu 0, 71 dan 0,25.  Hasil uji-t keterampilan komunikasi menunjukkan 

perbedaan yang signifikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.  Berdasarkan 

hasil penelitian, didapat kesimpulan bahwa e-LKPD berbantuan flip builder 

efektif untuk meningkatkan keterampilan komunikasi pada materi larutan 

elektrolit dan non elektrolit. 

 

 

Kata kunci:  efektivitas, e-LKPD, keterampilan komunikasi, elektrolit dan non 

elektrolit
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I.  PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang 

 

 

Saat ini perkembangan Abad ke-21 tidak terlepas dari hadirnya era revolusi indus-

tri 4.0 sebagai abad keterbukaan atau abad gobalisasi, artinya kehidupan manusia 

pada abad ke-21 mengalami perubahan-perubahan yang fundamental yang berbe-

da dengan tata kehidupan dalam abad sebelumnya (Nugraha & Octavianah, 2020).  

Revolusi industri keempat ditandai dengan kemajuan teknologi melalui rekayasa 

intelegensia dan Internet of Thing (IoT) sebagai sarana penghubung antara manu-

sia dan mesin (Sukartono, 2019) sedangkan dunia pendidikan sudah memasuki re-

volusi yang kelima yang ditandai dengan dimanfaatkannya sarana komputer dan 

internet dalam proses pembelajaran (Rusman, 2013).  Sejalan dengan hal tersebut, 

tentunya manusia masa kini diharapkan mempunyai berbagai keterampilan yang 

dapat digunakan sebagai bekal untuk menghadapi kehidupan di masa depan. 

(Nugraha & Octavianah, 2020; Sarah dkk., 2021).  

 

Tuntutan abad 21 mendorong setiap individu untuk memiliki keterampilan khusus 

yang lebih dikenal sebagai 21st Century Skills (Haryanti & Suwarma, 2018).  Ke-

terampilan ini terdiri dari beberapa keterampilan khusus yang akan menunjang se-

orang individu untuk dapat menghadapi tantangan di abad 21.  Terdapat empat je-

nis keterampilan yang diteliti oleh US-based Partnership for 21st Century Skills 

(P21) yang merupakan bagian dari kompetensi individu yang dikenal dengan“The 

4Cs”- communication, collaboration, critical thinking, dan creativity (Haryanti & 

Suwarma, 2018; Sarah dkk., 2021; Sukartono, 2019).
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Salah satu keterampilan abad-21 yang harus dimiliki oleh seseorang ketika mema-

suki dunia kerja adalah keterampilan komunikasi (Haryanti & Suwarma, 2018).  

Saat ini, berkomunikasi bukan hanya soft-skill namun juga dipandang sebagai sa-

lah satu kunci untuk menghadapi tantangan di abad ke-21 (Bybee, 2013).  Komu-

nikasi menjadi aspek yang sangat penting di dalam kehidupan, karena dengan ber-

komunikasi seseorang dapat menerima dan menyampaikan suatu informasi ke-

pada orang lain.  Ketika seseorang dapat berkomunikasi dengan baik Ia juga dapat 

meningkatkan kualitas kehidupannya karena keterampilannya berkomunikasi da-

pat menunjang keterampilannya yang lain (Haryanti & Suwarma, 2018). 

 

Keterampilan komunikasi menurut keterampilan abad 21 adalah penyampaian dan 

penerimaan informasi yang dilakukan secara verbal (tulisan dan lisan) maupun 

non-verbal (bahasa tubuh, gerak isyarat, kontak mata, dan ekspresi wajah) yang 

digunakan untuk pencapaian tujuan (Kartika, 2016; Khotimah, 2019).  Komunika-

si lisan dapat berupa presentasi dalam menyampaikan ide dan gagasan berdasar-

kan pengamatan sedangkan komunikasi tulisan dapat berupa laporan, rangkuman, 

gra-fik, tabel, gambar, poster, dan sebagainya (Lestari dkk., 2016).  Indikator ke-

terampilan komunikasi menurut Warianto (2011) meliputi: (1) mengubah bentuk 

penyajian, (2) menggambarkan data empiris hasil percobaan atau pengamatan 

dengan grafik atau tabel atau diagram, (3) menyusun dan menyampaikan laporan 

secara sistematis, (4) menjelaskan hasil percobaan atau penelitian, (5) membaca 

grafik, gambar, tabel atau diagram, (6) mendiskusikan hasil kegiatan suatu 

masalah atau suatu peristiwa.  

 

Keterampilan komunikasi dapat dilatihkan di semua lembaga pendidikan dengan 

memberikan tantangan untuk menyampaikan gagasan kepada orang lain (Partono 

dkk., 2021) salah satunya yaitu melalui pembelajaran kimia di kelas.  Jika kete-

rampilan komunikasi diterapkan dalam pembelajaran di kelas, maka siswa akan 

terlatih dalam mengerjakan soal-soal berupa mengubah tabel menjadi grafik atau 

diagram, menjelaskan data hasil percobaan menggunakan tabel serta menggam-

barkan data empiris menggunakan tabel dan grafik.  Namun hal ini tidak sesuai 

fakta yang ada di lapangan, sering kali proses pembelajaran di kelas tidak melatih 
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siswa dalam meningkatkan keterampilan berkomunikasi baik lisan maupun 

tulisan.  Hal ini diperkuat dengan hasil observasi dan wawancara dengan salah 

satu guru kimia kelas X di SMAN 14 Bandar Lampung.  Pada proses pembela-

jarannya guru lebih dominan dalam memberikan materi kepada siswa, serta pem-

berian soal-soal latihan sebagai tugas sekolah.  Latihan soal yang diberikan hanya 

soal-soal yang berkaitan dengan penguasaan konsep sehingga tidak melatihkan 

keterampilan komunikasi siswa.  

 

Salah satu KD pelajaran kimia di kelas X yang dapat melatih keterampilan komu-

nikasi siswa adalah KD 3.8 menganalisis sifat larutan berdasarkan daya hantar lis-

triknya dan KD 4.8 membedakan daya hantar listrik berbagai larutan melalui pe-

rancangan dan pelaksanaan percobaan.  Berdasarkan KD tersebut, siswa diarahkan 

dapat menjelaskan dan membedakan sifat daya hantar listrik suatu larutan berda-

sarkan perancangan dan pelaksanaan percobaan.  Untuk dapat mencapai kompe-

tensi dasar tersebut, siswa menempuh berbagai kegiatan di antaranya mengamati, 

menanya, mengumpulkan data, mengasosiasi data, menyimpulkan serta mengo-

munikasikan baik dalam bentuk lisan maupun tulisan, langkah-langkah ini sesuai 

dengan langkah-langkah pada pendekatan saintifik.  

 

Pendekatan saintifik merupakan suatu proses pembelajaran yang dirancang supaya 

peserta didik secara aktif mengkonstruk konsep, hukum, atau prinsip melalui kegi-

atan metode ilmiah (Hosnan, 2014).  Dalam pendekatan saintifik terdapat tahapan-

tahapan yang dapat melatih keterampilan komunikasi siswa diantaranya pada ta-

hap pengumpulan data siswa dilatihkan keterampilan komunikasi berupa menulis-

kan data hasil percobaan dalam tabel hasil pengamatan.  Pada tahap mengasosiasi 

data siswa dilatih keterampilan dalam menjelaskan hasil percobaan berdasarkan 

data hasil percobaan.  Pada tahap komunikasi siswa dilatih keterampilan komuni-

kasi dengan menyimpulkan dan menyampaikan konsep yang didapat berdasarkan 

data yang ada. Melalui proses pembelajaran berbasis saintifik, keterampilan ko-

munikasi siswa dapat dilatih denga baik.  Hal ini sesuai dengan penelitian yang 

dilaksanakan oleh Mahdalena & Daulay (2020) yang mengatakan bahwa pembe-

lajaran dengan pendekatan saintifik dapat meningkatkan kemampuan komunikasi 
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verbal siswa SMA pada pelajaran Fisika.  Pengimplementasian pendekatan sain-

tifik melalui pembelajaran yang aktif dan kooperatif juga dapat meningkatkan 

keterampilan abad-21 salah satunya yaitu keterampilan komunikasi (Daga, 2022; 

Septiani dkk., 2020; Prentha, 2021). 

 

Dalam praktiknya, pembelajaran berbasis saintifik dapat dilaksanakan dengan 

bantuan media pembelajaran.  Media pembelajaran dapat diartikan sebagai alat 

bantu yang meliputi segala komponen dan elemen fisik yang dapat dimanfaatkan 

oleh seorang guru untuk melaksanakan proses pembelajaran (Omenge & Priscah, 

2016).  Media pembelajaran juga merupakan inovasi terbaru dalam perkembangan 

Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) di masa sekarang (Tafonao, 2018).   

 

Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan adalah LKPD.  Lembar ker-

ja peserta didik merupakan salah satu bahan ajar praktis yang memuat materi un-

tuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran serta memungkinkan proses pembela-

jaran menjadi lebih efektif dan efisien (Mahtari dkk., 2020).  Seiring dengan per-

kembangan teknologi, kini LKPD tidak hanya berbentuk teks melainkan berben-

tuk elektronik atau biasa disebut e-LKPD (Mahtari dkk., 2020; Suryaning-sih & 

Nurlita, 2021).  Kelebihan e-LKPD adalah dapat mempermudah dan mempersem-

pit ruang dan waktu sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien 

(Syafitri & Tressyalina, 2020; Suryaningsih dan Nurlita, 2021). E-LKPD ini dapat 

dibuat dengan menggunakan berbagai website maupun aplikasi software, salah 

satunya adalah Flip Builder.   

 

Flip Builder merupakan perangkat lunak yang dapat dimanfaatkan untuk mem-

buat media belajar pdf menjadi bentuk buku elektronik tanpa harus memiliki ke-

ahlian dalam bahasa pemrograman HTML (Susilawati, 2022).  Software flip buil-

der dapat merubah file pdf menjadi buku digital yang didalamnya dapat membuat 

halaman buku yang interaktif dengan memasukkan multimedia seperti gambar, 

video, audio, hyperlink, kuis, dan tombol navigasi (Seruni dkk, 2019).  Flip buil-
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der memudahkan pembaca dalam mengakses LKPD elektronik, karena para pem-

baca tidak perlu menginstal aplikasi khusus cukup hanya membuka link yang di-

berikan saja (Rosmalinda & Pamela, 2023). 

 

Berdasarkan hasil observasi di SMAN 14 Bandar Lampung, penggunaan e-LKPD 

masih belum digunakan.  Hal ini dapat dilihat dari LKPD yang digunakan pada 

materi elektrolit dan non elektrolit. LKPD yang digunakan hanya berupa 

rangkuman materi dan kumpulan latihan soal-soal tentang pemahaman konsep 

saja tanpa memberikan kesempatan kepada murid untuk mencari pengetahuannya 

sendiri.  Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang diatas peneliti mencoba untuk 

melaksanakan penelitian yang berjudul “Efektivitas e-LKPD berbantuan flip 

builder pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit berorientasi keterampilan 

komunikasi” 

 

 

B. Rumusan Masalah 

 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana efektivitas e-LKPD berbantuan 

flip builder pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit dalam meningkatkan 

keterampilan komunikasi siswa? 

 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah untuk mendes-

kripsikan keefektifan e-LKPD berbantuan flip builder pada materi larutan elek-

trolit dan non elektrolit dalam meningkatkan keterampilan komunikasi siswa. 

 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan berbagai manfaat, diantaranya 
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1. Bagi siswa, dapat memberikan pengalaman belajar dengan menggunakan 

media pembelajaran e-LKPD. 

2. Bagi guru, dengan menerapkan e-LKPD berbantuan flip builder dapat menjadi 

pengalaman langsung bagi guru dalam meningkatkan keterampilan komunikasi 

siswa. 

3. Bagi sekolah, penggunaan e-LKPD berbatuan flip builder diharapkan  dapat 

dijadikan salah satu alternatif media pembelajaran kimia di kelas 

 

 

E. Ruang Lingkup  

 

 

Agar tidak terjadi kesalah pahaman dan penafsiran yang berbeda-beda terhadap 

masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini, maka ruang lingkup penelitian 

ini adalah: 

1. Penggunaan e-LKPD dikatakan efektif dalam meningkatkan keterampilan 

komunikasi siswa apabila rata-rata n-gain keterampilan komunikasi siswa kelas 

eksperimen berkategori tinggi/sedang dan jika terdapat perbedaan nilai postes 

keterampilan komunikasi siswa yang signifikan antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol 

2. Tahapan pada e-LKPD yang digunakan berdasarkan tahapan pada pendekatan 

saintifik. 

3. Keterampilan komunikasi yang diukur pada penelitian ini menggunakan 

indicator keterampilan komunikasi (Warianto, 2011) diantaranya : 1) 

mengubah bentuk penyajian, 2) Menggambarkan data empiris hasil percobaan 

atau pengamatan dengan grafik atau tabel atau diagram, 3) Menjelaskan hasil 

percobaan atau penelitian, 4) Membaca grafik, gambar, tabel, atau diagram.



 
 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (e- LKPD) 

 

 

Belajar mengajar sebagai suatu proses merupakan suatu sistem yang tidak terlepas 

dari komponen-komponen yang saling berinteraksi di dalamnya.  Salah satu kom-

ponen dalam proses tersebut adalah bahan ajar.  Dengan adanya bahan ajar, guru 

akan lebih runtut dalam mengajarkan materi kepada peserta didik dan tercapai 

semua kompetensi yang telah ditentukan sebelumnya. 

 

Salah satu bahan ajar yang dapat diterapkan yaitu e-LKPD, Lembar kerja elek-

tronik peserta didik merupakan salah satu bahan ajar yang memuat materi untuk 

satu pertemuan yang simpel dan praktis untuk digunakan dalam kegiatan pembe-

lajaran serta memungkinkan peserta didik menjadi lebih efektif dalam proses 

pembelajaran (Mahtari dkk., 2020).  e-LKPD merupakan kumpulan slide yang 

berisi materi dan soal-soal untuk peserta didik pecahkan permasalahannya, di da-

lam e-LKPD materi dilengkapi dengan gambar-gambar yang menarik agar mam-

pu menguatkan pemahaman peserta didik mempelajari materi yang disampaikan 

(Nufus dkk., 2018).  Tujuan penggunaan e-LKPD dalam proses pembelajaran (1) 

Memperkuat dan menunjang pembelajaran untuk tercapainya indikator serta kom-

petensi yang sesuai dengan kurikulum yang berlaku, (2) Membantu guru menca-

pai tujuan pembelajaran di kelas (Apertha dkk., 2018).  Manfaat dari e-LKPD (1) 

Mampu mendorong peserta didik untuk mengola bahan yang akan dipelajari, baik 

secara individu maupun secara kelompok.  (2) LKPD dapat memberikan kesem-

patan penuh kepada peserta didik untuk mengungkapkan kemampuannya dalam 

keterampilan pengembangan proses berpikir dalam memecahkan masalah melalui 

mencari, menebak bahkan menalar (Astuti dkk., 2018). 
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Kelebihan e-LKPD yaitu materi bisa dilihat menggunkan handphone maupun 

komputer dimana saja, peserta didik bisa langsung menjawab soal yang diberikan 

secara langsung. Kekurangan e-LKPD yang pertama hanya dapat digunakan 

peserta didik apabila terhubung dengan jaringan internet, yang kedua E-LKPD 

hanya dapat digunakan oleh guru maupun peserta didik yang memiliki 

kemampuan IT, bagi yang belum akan sedikit kesulitan dalam menggunakan 

LKPD elektronik ini (Sari dkk., 2017). Lembar Kerja Peserta Didik yang disajikan 

dalam bentuk elektronik (e-LKPD) ini diharapkan mampu 

meningkatkanketerampilan komunikasi pada materi larutan elektrolit dan non 

elektrolit, serta menciptakan kegiatan belajar yang lebih menarik.  Keunggulan 

dari e-LKPD adalah penyajiannya yang praktis sehingga peserta didik dapat untuk 

belajar secara mandiri kapanpun dan dimanapun. 

 

 

B. Pendekatan Saintifik 

 

 

Pendekatan saintifik adalah suatu proses pembelajaran yang dirancang supaya pe-

serta didik secara aktif mengkonstruk konsep, hukum, atau prinsip melalui kegi-

atan mengamati, merumuskan masalah, mengajukan/merumuskan hipotesis, me-

ngumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalisis data, menarik kesimpulan, 

dan mengkomunikasikan (Hosnan, 2014).  Menurut Daryanto (2014) pembelaja-

ran dengan pendekatan saintifik adalah proses pembelajaran yang dirancang sede-

mikian rupa agar siswa secara aktif mengkonstruksi konsep, hukum atau prinsip 

melalui tahapan-tahapan mengamati (untuk mengidentifikasi atau menemukan 

masalah), merumuskan masalah, mengajukan pertanyaan atau mengajukan hipo-

tesis, mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalisis data, menarik 

kesimpulan dan mengkomunikasikan konsep, hukum atau prinsip-prinsip yang 

ditemukan.  Penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran melibatkan kete-

rampilan proses seperti mengamati, mengklasifikasi, mengukur, meramalkan, 

menjelaskan, dan menyimpulkan. 

 

Tujuan pendekatan saintifik dalam pembelajaran antara lain untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir peserta didik, membentuk kemampuan dalam menyelesaikan 
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masalah secara sistematik, menciptakan kondisi pembelajaran supaya peserta di-

dik merasa bahwa belajar merupakan suatu kebutuhan, melatih peserta didik da-

lam mengemukakan ide-ide, meningkatkan hasil belajar peserta didik, dan me-

ngembangkan karakter peserta didik.  Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, 

maka pendekatan saintifik yang dimaksud dalam penelitian adalah sesuatu yang 

digunakan dalam proses pembelajaran yang dirancang supaya peserta didik secara 

aktif mengkonstruk konsep, hukum, atau prinsip melalui pendekatan ilmiah. 

 

Kegiatan pembelajaran dengan pendekatan saintifik menurut Hosnan (2014) dapat 

disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Kegiatan Pembelajaran dengan Pendekatan Saintifik 
 

Kegiatan  Aktivitas Belajar  

Mengamati 

(observing)  

Melihat, mengamati, membaca, mendengar, menyimak (tanpa dan 

dengan alat)  

Menanya  

(questioning)  

Mengajukan pertanyaan dari yang faktual sampai yang bersifat 

hipotesis; diawali dengan bimbingan guru sampai dengan mandiri  

(menjadi suatu kebiasaan)  

Mengumpulkan  

Data  

(experimenting)  

Menentukan data yang diperlukan dari pertanyaan yang diajukan, 

menentukan sumber data (benda, dokumen, buku, eksperimen), 

mengumpulkan data  

Mengasosiasi 

(associating)  

Menganalisis data dalam bentuk membuat kategori, menentukan 

hubungan data/kategori, menyimpulkan dari hasil analisis data; 

dimulai dari unstructured-uni structure-multistructurecomplicated 

structure  

Mengomuni- 

kasikan  

Menyampaikan hasil konseptualisasi dalam bentuk lisan, tulisan, 

diagram, bagan, gambar, atau media lainnya.  

 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, maka langkah pendekatan saintifik yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu mengamati (proses pengumpulan data 

dengan pengamatan langsung pada objek secara sistematis), menanya (pengajuan 

pertanyaan mengenai objek pengamatan untuk hal-hal yang belum dipahami mau-

pun untuk menambah informasi dari objek pengamatan), mengumpulkan data 

(pengumpulan data/informasi dari kegiatan mengamati dan menanya), mengaso-

siasi (mengkaji lebih luas dan lebih dalam informasi yang telah diperoleh serta 

mengidentifikasi hubungannya dengan apa yang ada dalam kehidupan sehari-
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hari), dan mengomunikasikan (penyampaian hasil diskusi kelompok mengenai 

materi yang sedang dipelajari untuk mengetahui kebenaran dari hasil 

diskusi/mendapatkan konfirmasi dari guru). 

 

 

C. Keterampilan Komunikasi 

 

 

Menurut Majid (2013) mendefinisikan komunikasi sebagai proses yang di dalam-

nya terdapat suatu gagasan yang dikirimkan dari sumber kepada penerima dengan 

tujuan untuk merubah perilakunya. komunikasi adalah sebuah proses penyampai-

an atau penerimaan pesan dari satu orang kepada orang lain, baik langsung mau-

pun tidak langsung, secara tertulis, lisan, maupun bahasa nonverbal atau isyarat 

(Wibowo, 2012).  Seiring betambahnya usia mengakibatkan semakin variatif dan 

juga kompleks kebutuhan serta kemampuan munusia akan komunikasi.  Endang 

Wahyuni (2015), keterampilan komunikasi adalah salah satu kemampuan berba-

hasa dan berkomunikasi yang perlu dimiliki oleh individu yang selalu berhubung-

an dengan kegiatan yang menuntut untuk terampil berbicara, seperti bertanya di 

dalam kelas, berdiskusi, pidato, ceramah, dan lain-lain. 

Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa keterampilan komunikasi 

adalah suatu keterampilan dalam kemampuan berbahasa dan berkomunikasi yang 

dibutuhkan oleh individu dalam menyampaikan pesan atau informasi kepada 

orang lain, sehingga proses komunikasi dapat berkembang dan individu yang 

terlibat saling melakukan timbal balik tentang informasi yang dibicarakan.  

 

Wahyuni (2015) mengungkapkan, aspek-aspek keterampilan komunikasi ada tiga, 

antara lain: 

1. Keterampilan verbal, meliputi bahasa formal, bahasa informal, isi materi. 

2. Keterampilan vokal terkait dengan suara meliputi artikulasi, intonasi (tinggi-

rendah), tempo (kecepatan bicara), aksentuasi (penekanan) dan volume. 

3. Keterampilan tubuh terdiri atas pesan-pesan yang dikirim melalui gerakan 

tubuh sebagai ekspresi yang sedang diungkapkan meliputi, ekspresi wajah, 

kontak mata, gesture, dan penampilan. 
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Menurut Warianto (2011) terdapat indikator keterampilan komunikasi meliputi: 

1. Mengubah bentuk penyajian 

2. Menggambarkan data empiris hasil percobaan atau pengamatan dengan grafik 

atau tabel atau diagram 

3. Menyusun dan menyampaikan laporan secara sistematis 

4. Menjelaskan hasil percobaan atau penelitian 

5. Membaca grafik, gambar, tabel, atau diagram 

6. Mendiskusikan hasil kegiatan suatu masalah atau suatu peristiwa. 

 

 

D. Flip Builder 
 

 

Multimedia merupakan sebuah media pembelajaran yang merupakan gabungan 

dari dua media atau lebih yang digunakan untuk membangkitkan minat dan 

memotivasi peserta didik dalam pembelajaran. Menurut Darmawan (2007) “sis-

tem pembelajaran berbasis multimedia dapat menyajikan materi pembelajaran 

yang lebih menarik, tidak monoton, dan mempermudah penyampaian”.  Flip 

Builder merupakan buku berbentuk Flip Book, dimana pembacanya dapat mem-

buka lembaran halaman Flip Book layaknya sedang membaca buku atau majalah 

seperti pada umumnya. Flip Builder merupakan booklet atau majalah yang biasa-

nya dicetak secara fisik dalam bentuk media kertas. Akan tetapi dengan sistem 

pemrograman komputer, Flip Builder dikemas secara digital, sehingga dapat di-

gunakan dalam smartphone dan PC. Flip Builder memberikan desain menarik dan 

inovasi baru dalam membuat bahan ajar.  Flip Builder juga merupakan multime-

dia berbasis komputer. Multimedia merupakan perpaduan dari berbagai media 

berupa gambar, teks, animasi, grafis, dan lainnya yang dikemas kedalam bentuk 

file digital serta digunakan sebagai penyampai informasi kepada pegguna 

(Muamanah, 2014). 

 

Zaenal, M & Rusdiana (2017) menyebutkan beberapa fungsi komunikasi dengan 

media dalam sistem pembelajaran adalah sebagai berikut: a. Memberikan 

pengetahuan tentang tujuan belajar b. Memotivasi peserta didik c. Menyajikan 

informasi d. Merangsang diskusi e. Mengarahkan kegiatan peserta didik, dan f. 

Menguatkan belajar. 
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Adapun kelebihan pada flip builder ini menurut Sumardani (2015) yaitu: 

1. Kelebihan  

a. Dapat diakses dengan mudah melalui smartphone dan PC tanpa terbatas 

waktu.  

b. PDF Flip Builder dapat diflip (bolak-balik) seperti buku sungguhan, juga 

terdapat animasi setiap membuka halaman EBook sehingga menimbulkan 

sensasi yang berbeda dan lebih menarik 

c. Dapat menampilkan berbagai ilustrasi multimedia. 

2. Kekurangan  

a. Memerlukan waktu dan adaptasi yang cukup lama untuk diterapkan 

disekolah pelosok yang belum lumrah menggunakan smartphone dan PC.  

b. Memerlukan jaringan internet untuk mengakses PDF Flip Builder jika 

ingin lebih fleksible sehingga bisa diakses dimanapun.  

c. Terlalu lama mengakses flip book pada layar digital menyebabkan mata 

lebih cepat lelah. 

 

 

E. Penelitian Relevan 

 

 

Beberapa penelitian yang relevan yang telah dilakukan berkaitan dengan judul 

yang ditunjukkan pada tabel 2 berikut: 

Tabel 2. Penelitian yang relevan 
 

No. 

Nama Peneliti 

dan Tahun 

Penelitian 

Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1. Meikasari dkk. 

(2019) 

Efektivitas Model 

Pembelajaran Guided 

Discovery pada Materi 

Kesetimbangan Kimia dalam 

Meningkatkan Keterampilan 

Komunikasi Siswa 

Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa model 

pembelajaran guided discovery 

pada materi kesetimbangan kimia 

efektif dalam meningkatkan 

keterampilan komunikasi siswa 

dilihat dari n-gain pada kelas 

eksperimen lebih tinggi daripada 

kelas kontrol 

2. Hurrahma dan 

Sylvia (2022). 

Efektivitas E-LKPD 

Berbasis Liveworksheet 

dalam Meningkatkan Hasil 

Belajar Sosiologi Peserta 

Didik di Kelas XI IPS SMA 

N 5 Padang 

Pada hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa efektif dilihat 

dari nilai uji t yaitu 0,00 yang 

artinya <0,05 sehingga H0 ditolak 

yang artinya ada perbedaan antara 

sebelum dan sesudah penggunaan 

LKPD berbasis liveworksheet. 
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lanjutan tabel 2. Penelitian yang relevan 

 
3.  Nisa dkk. (2020) Efektivitas E-Modul dengan 

Flip Pdf Professional 

Berbasis Gamifikasi 

Terhadap Siswa SMP 

Hasil penelitian ini memberikan 

kontribusi terhadap hasil-hasil 

penelitian terdahulu, kemampuan 

memahami konsep matematika, 

siswa yang menggunakan bahan 

ajar (seperti modul) matematika 

realistis lebih tinggi daripada siswa 

yang belajar secara konvensional. 

4. Ariyani (2020). Pengaruh Model 

Pembelajaran Core 

(Connecting, Organizing, 

Reflecting, Extending) 

berbantuan Flip Builder 

terhadap Kemampuan 

Komunikasi Matematis 

ditinjau dari Gaya Belajar 

pembelajaran yang menggunakan 

model pembelajaran CORE 

(Connecting, Organizing, 

Reflecting, Extending) berbantuan 

flip builder lebih baik daripada 

perlakuan pembelajaran 

mengunakan metode konvensional 

dapat dilihat dari hasil Fa = 

2392,113 > Ftabel = 3,101. 

5. Lubis dkk. (2023) Penerapan Model Discovery 

Learning berbantuan e-

LKPD untuk meningkatkan 

Kemampuan Matematis 

Siswa Kelas X MA pada 

Materi SPLTV  

Hasil penelitian terlihat pada hasil 

analisis data dengan nilai Ltest < 

Ltabel 5% yang artinya terdapat 

perbedaan kemampuan komunikasi 

matematis siswa sebelum dan 

sesudah perlakuan model 

pembelajaran discovery learning 

berbantuan e-LKPD pada materi 

SPLTV 

 

 

F. Kerangka Pemikiran 
 
 

Keterampilan komunikasi merupakan kemampuan berbahasa dan berkomunikasi 

yang perlu dimiliki oleh individu yang selalu berhubungan dengan kegiatan yang 

menuntut untuk terampil berbicara.  Untuk meningkatkan keterampilan tersebut 

salah satunya dengan penggunaan e-LKPD berbantuan flipped builder. Dengan 

menggunakan e-LKPD pembelajarannya dilakukan di luar kelas dan di dalam 

kelas. Di luar kelas beberapa hari sebelum kegiatan pembelajaran berlangsung 

guru sudah memberikan e-LKPD berbantuan flipped builder kepada peserta didik 

untuk diakses lalu peserta didik diminta untuk mempelajari dan mengerjakan 

pertanyaan-pertanyaan yang ada di e-LKPD tersebut yang nantinya akan dibahas 

saat pembelajaran berlangsung. Hal ini dimaksudkan agar peserta didik sudah 

memahami dan menguasai materi yang akan dibelajarkan pada saat di dalam kelas 

sehingga peserta didik menjadi aktif bertanya dan mengemukakan pendapat 

karena peserta didik telah memiliki bekal sebelum memulai pelajaran. Saat di 
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dalam kelas pelaksanaan pembelajaran peserta didik dengan cara berdiskusi, 

mempresentasikan hasil diskusi, dan membahas materi yang belum dimengerti. 

Pada saat pembelajaran berlangsung guru menerapkan pembelajaran dengan 

pendekatan saintifik yang tahap-tahapannya sudah disediakan di dalam e-LKPD. 

 

Pembelajaran dengan pendekatan saintifik merupakan pembelajaran yang di-

rancang supaya peserta didik secara aktif mengkonstruk konsep, hukum, atau 

prinsip melalui kegiatan mengamati, merumuskan masalah, mengajukan atau 

merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalisis 

data, menarik kesimpulan, dan mengkomunikasikan. 

 

Tahap awal pada pendekatan saintifik yaitu mengamati, wacana atau fenomena 

mengenai larutan elektrolit dan non elektrolit dalam kehidupan sehari-hari.  Pada 

tahap ini terlebih dahulu siswa akan mengamati wacana yang diberikan guru, dan 

setelah itu siswa dapat menanya. Keterampilan komunikasi yang dapat diukur 

dalam tahap ini yaitu membaca gambar atau tabel. 

 

Tahap kedua dari pendekatan saintifik adalah menanya.  Pada tahap ini, siswa me-

ngajukan pertanyaan dari yang faktual sampai yang bersifat hipotesis. Tahap ini 

bertujuan untuk mengajukan pertanyaan mengenai objek pengamatan untuk hal-

hal yang belum dipahami maupun untuk menambah informasi dari objek penga-

matan. Dengan peserta didik mengajukan pertanyaan maka melatih keterampilan 

komunikasi dalam menjelaskan hasil percobaan atau penelitian. 

 

Tahap ketiga dari pendekatan saintifik adalah pengumpulan data atau informasi.  

Dalam e-LKPD, siswa diminta mencari informasi yang dibutuhkan dari berbagai 

sumber untuk membantu mereka dalam menjawab pertanyaan.  Siswa juga ditun-

tut untuk berperan aktif dalam mencari informasi sebanyak-banyaknya baik dari 

membaca buku, berdiskusi dengan teman ataupun browsing di internet atau ber-

bagai sumber yang relevan untuk mendapat jawaban dari masalah yang telah di-

temukan. Pada tahap ini juga melatih keterampilan komunikasi menggambarkan 

data empiris hasil percobaan. 
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Tahap keempat dari pendekatan saintifik adalah mengasosiasi.  Pada tahap ini di 

e-LKPD peserta didik mengkaji lebih luas dan lebih dalam informasi yang telah 

diperoleh serta mengidentifikasi hubungannya dengan apa yang ada dalam 

kehidupan sehari-hari dan melatih keterampilan komunikasi peserta didik dalam 

hal mengubah bentuk penyajian atau membaca grafik, gambar, atau tabel.  Tahap 

terakhir adalah mengkomunikasikan, pada tahap ini diharapkan siswa dapat 

mempresentasikan hasilnya dan memberikan penjelasan dari data yang didapat 

untuk menyelesaikan masalah.  

 

Dengan menggunakan e-LKPD berbantuan flip builder membantu peserta didik 

dalam meningkatkan keterampilan komunikasi.  Pembelajaran kimia dengan 

pendekatan saintifik mampu membantu proses pemahaman siswa terhadap materi 

larutan elektrolit dan non elektrolit. Dengan e-LKPD berbantuan flip builder 

pembelajaran peserta didik menjadi aktif yang dimulai dengan peserta didik yang 

mempelajari materi secara mandiri dirumah sebelum memulai pembelajaran, 

kemudian materi tersebut akan dibahas saat di kelas secara berkelompok, 

kemudian guru hanya membantu memfasilitas proses belajar peserta didik, 

membimbing siswa dalam menemukan jawaban dan menarik kesimpulan, serta 

membantu jalannya diskusi dikelas sehingga peserta didik aktif dalam mengikuti 

pembelajaran mengenai materi larutan elektrolit dan non elektrolit.  Berdasarkan 

uraian dan langkah-langkah di atas, maka diharapkan penggunaan flip builder dan 

pendekatan saintifik dapat meningkatkan keterampilan komunikasi pada materi 

larutan elektrolit dan non-elektrolit jika dibandingkan pembelajaran konvensional. 

 

 

G. Anggapan Dasar 

 

 

Beberapa hal yang menjadi anggapan dasar dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Tingkat kedalaman dan keluasan materi yang diberikan sama  
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2. Peningkatan n-gain dan skor postes keterampilan komunikasi semata-mata 

terjadi karena adanya perbedaan perlakuan dalam proses pembelajaran yang 

diberikan pada kelas kontrol dan eksperimen 

3. Peneliti menganggap tidak ada faktor lain yang memengaruhi pembelajaran 

dikelas X di SMAN 14 Bandarlampung selain faktor-faktor yang diterapkan 

oleh peneliti. 

 

 

H. Hipotesis Penelitian 

 

 

Hipotesis umum dalam penelitian ini adalah pembelajaran menggunakan e-LKPD 

berbantuan flipped builder pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit efektif 

meningkatkan kemampuan komunikasi pada peserta didik.



 
 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

A. Populasi dan Sampel Penelitian 

 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X SMA Negeri 14 

Bandar Lampung tahun ajaran 2022/2023 yang tersebar dalam enam kelas ber-

jumlah 192 peserta didik.  Sampel diambil dari populasi dengan teknik purposive 

sampling. Teknik purposive sampling merupakan teknik pengambilan sampel 

yang didasarkan pada suatu pertimbangan khusus yang dibuat oleh peneliti 

(Fraenkel, Wallen, & Hyun, 2012), yaitu kelas yang memiliki kemampuan 

kognitif peserta didik yang relative sama berdasarkan informasi yang sudah 

diketahui sebelumnya melalui guru dan pihak sekolah, sehingga diperoleh sampel 

penelitian sebagai kelas kontrol dan eksperimen, yaitu X 4 dan X 5 masing-

masing terdapat 32 peserta didik  

 

 

B. Data Penelitian  

 

 

Jenis data pada penelitian ini yakni data primer.  Data primer merupakan hasil tes 

Keterampilan komunikasi pada awal pembelajaran dan akhir pembelajaran.  

Sumber data dibagi menjadi dua kelompok, yaitu data hasil uji pretes-postes kelas 

eksperimen dan data hasil uji pretes-postes kelas kontrol.  

 

 

C. Metode dan Desain 

 

 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi experiment, 

dengan desain pretest-postest control group design (Freankel, 2012).  



18 
 

 

Pada desain penelitian ini terdiri atas kelas kontrol dan kelas eksperimen. Kelas 

kontrol dan kelas eksperimen diberikan soal pretes untuk mengetahui kemampuan 

dasar masing-masing kelas.  Kelas eksperimen diberi simbol (X) sebagai kelas 

yang diberi perlakuan yaitu kelas yang menggunakan e-LKPD berbantuan flip 

builder, sedangkan kelas kontrol diberi simbol (C) yakni kelas yang tetap 

menggunakan LKPD konvensional dapat dilihat pada Tabel 3.  

 

Tabel 3. Desain penelitian pretest-posttest control group design 
 

Kelas  Pretes Perlakuan Post tes 

Eksperimen M O X O 

Kontrol M O C O 

(Freankel, 2012).  

Keterangan:  

M=matching 

X = e-LKPD berbantuan flip builder 

C = LKPD konvensional 

O= pretest/ postes 

 

 

D. Variabel Penelitian  

 

 

Penelitian ini terdiri atas variabel bebas, variabel terikat, variabel kontrol. Varia-

bel bebas pada penelitian ini adalah e-LKPD berbantuan flip builder pada kelas 

eksperimen dan konvensional pada kelas kontrol. Variabel terikat pada penelitian 

ini adalah keterampilan komunikasi, sedangkan variabel kontrol pada penelitian 

ini yakni materi pelajaran yaitu larutan elektrolit dan non elektrolit dan guru yang 

mengajar di kelas. 

 

 

E. Instrumen Penelitian 

 

Pada penelitian ini, instrumen yang digunakan meliputi : e-LKPD berbantuan 

flipped builder, soal pretes dan postes, LKPD konvensional dan lembar penskoran 

aktivitas peserta didik. 
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F. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

 

 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Tahap pendahuluan  

Prosedur pada tahap pendahuluan yaitu : 

a. Melakukan studi pustaka 

b. Melakukan wawancara kepada pihak sekolah dengan guru mata pelajaran 

kimia  

 

2. Persiapan  

Pada tahap ini mempersiapkan perangkat pembelajaran meliputi e-LKPD 

berbantuan flipped builder, instrumen penelitian berupa pretes dan postes uraian 

untuk mengukur keterampilan komunukasi dan lembar pengamatan aktivitas 

peserta didik. 

 

3. Tahap Pelaksanaan  

Pada tahap pelaksanaan, penelitian dilakukan pada kedua kelas yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kontrol.  

Adapun urutan prosedur pelaksanaannya sebagai berikut: 

a. Melakukan pretest untuk mengukur keterampilan komunikasi dengan soal 

yang sama pada sampel penelitian.  

b. Melaksanakan kegiatan pembelajaran pada materi larutan elektrolit dan non 

elektrolit. Pada kelas eksperimen diterapkan e-LKPD berbantuan flipped 

builder pada kelas kontrol diterapkan LKPD konvensional. 

c. Melakukan postes  keterampilan komunikasi dengan soal yang sama pada 

sampel penelitian.  

d. Menganalisis data hasil pretes dan postes keterampilan komunikasi.  

e. Menulis pembahasan dan kesimpulan. 

 

4.  Tahap Akhir 

Prosedur pada tahap akhir yaitu:  

a. Analisis data  

b. Pembahasan  
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c. Kesimpulan 

Prosedur pelaksanaan penelitian tersebut dapat digambarkan dalam bentuk bagian 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

          

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Bagan Alir Penelitian 

Studi Pustaka 

Melakukan observasi dan menentukan subyek penelitian 

Mempersiapkan perangkat dan instrumen 

Validasi Instrumen 

Tes 

kemampuan 

komunikasi 

awal (pretes) 

Tes 

kemampuan 

komunikasi 

akhir ( postes) 

1. Kelas eksperimen 

menggunakan e-

LKPD berbantuan 

flipped builder. 

2. Kelas kontrol 

menggunakan 

pembelajaran 

konvensional 

Analisis Data 

Pembahasan 

Kesimpulan 
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G. Teknik Analisis Data 

 

 

Tujuan analisis data yang dilakukan adalah untuk menarik kesimpulan yang ber-

kaitan dengan masalah tujuan dan hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. 

Sebelum melaksanakan penelitian, analisis data yang perlu. 

 

1. Analisis validitas dan reliabilitas instrumen tes 

Analisis ini dilakukan guna mengetahui kualitas dari instrumen tes yang diguna-

kan dalam penelitian ini. Uji coba instrumen tes dilakukan guna mengukur kelaya-

kan dari instrumen yang akan digunakan untuk mengumpulkan data. Menurut 

Arikunto (2013), instrumen yang baik haruslah memenuhi dua kriteria yaitu valid 

dan reliabel. 

 

a. Validitas  

Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau kesa-

hihan suatu instrumen tes (Arikunto, 2013). Uji validitas dilakukan dengan meng-

gunakan rumus product moment dengan angka kasar yang dikemukakan oleh Per-

son, dalam hal ini analisis dilakukan dengan menggunakan statistic SPSS 25.0. 

 

Instrumen yang diuji validitasnya pada penelitian ini adalah instrumen tes untuk 

mengukur kemampuan komunikasi. Soal dikatakan valid jika  rhitung≥rtabel dengan 

taraf signifikan 5%. Instrumen diujikan kepada 20 responden yang berasal dari 

kelas XI MIPA SMA Negeri 14 Bandar Lampung yang sudah memperoleh materi 

larutan elektrolit dan non elektrolit. 

 

b. Reliabilitas  

Uji reliabilitas instrumen dilakukan untuk mengetahui seberapa besar tingkat ke-

percayaan instrument penelitian yang digunakan untuk alat pengumpul data. Uji 

reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan rumus Alpha Cronbach yang kemu-

dian di interpretasikan dengan menggunakan derajat reliabilitas alat evaluasi me-

nurut Guilford (Suherman, 2003). Dalam hal ini analisis dilakukan menggunakan 

statistic SPSS 25.0. dengan derajad reliabilitas Soal reliabel: r11 ≥ rtabel 
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Tabel 4. Kriteria derajat reliabilitas (r11) 

Derajat Reliabilitas Kriteria 

0,80 ˂r11≤ 1,00 Sangat tinggi 

0,60 ˂r11≤ 0,80 Tinggi  

0,40 ˂r11≤ 0,60 Sedang  

0,20 ˂r11≤ 0,40 Rendah  

0,00 ˂r11≤ 0,20 Tidak reliabel 

 

 

2. Analisis data keefektivan pembelajaran menggunakan e-LKPD berbasis 

flipped builder 

a. Analisis keterampilan komunikasi 

Data skor pretes dan postes pada keterampilan komunikasi dihitung secara ma-

sing-masing, untuk memperoleh nilai peserta didik dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut:  

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 =
∑ 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

∑ 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
𝑥 100 

Data nilai peserta didik yang diperoleh kemudian dianalisis dengan menghitung n-

Gain untuk mencari rata-rata n-Gain yang selanjutnya digunakan dalam pengujian 

hipotesis. Perhitungan rata-rata n-Gain bertujuan untuk mengetahui efektivitas e-

LKPD berbantuan flipped builder dalam meningkatkan keterampilan komunikasi 

peserta didik.  

𝑛 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =
% 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑒𝑠 −% 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠

100% 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠
 

Kriteria n-Gain menurut Hake (1998) yaitu: 

1) Pembelajaran dengan n-Gain “tinggi” jika <g>>0,7 

2) Pembelajaran dengan n-Gain “sedang” n-Gain terletak antara 0,3 ≤<g> ≤0,7  

3) Pembelajaran dengan n-Gain “rendah” jika <g> <0,3 
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b. Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji perbedaan dua 

rata-rata. Sebelum dilakukan uji perbedaan dua rata-rata, harus dilakukan uji pra-

syarat terlebih dahulu yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. 

 

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah dua kelompok sampel berasal 

dari populasi berdistribusi normal (Arikunto, 2013). Pengujian normalitas dilaku-

kan dengan menggunakan statistic SPSS 25.0. dengan cara melihat nilai signifi-

kasi pada kolom Kolmogorov Smirnova. Data dikatakan normal jika nilai sig.> 

0,05. 

 

Rumusan hipotesis dalam uji ini adalah sebagai berikut: 

H0 : sampel berasal dari populasi yang terdistribusi normal 

H1: Sampel berasal dari populasi yang tidak terdistribusi normal  

Kriteria uji :terima H0 jika nilai sig.>0,05 dan tolak H0 jika nilai sig.<0,05. 

 

2. Uji Homogenitas  

Uji homogenitas dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah variansi 

populasi bersifat seragam atau tidak berdasarkan data sampel yang diperoleh (Ari-

kunto, 2013). Uji homogenitas dalam penelitian ini lakukan dengan uji One Way 

ANOVA menggunakan statistic SPSS 25.0.  

 

Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah sebagai berikut: 

H0 : sampel mempunyai variansi yang homogen 

H1: Sampel mempunyai variansi yang tidak homogen 

Kriteria uji :terima H0 hanya jika nilai sig.>0,05 dan tolak H0 jika nilai sig.<0,05. 

 

3. Uji Perbedaan dua Rata-Rata 

Uji perbedaan dua rata-rata digunakan untuk mengetahui efektivitas e-LKPD ber-

bantuan flipped builder terhadap keterampilan komunikasi peserta didik materi la-

rutan elektrolit dan non elektrolit. 
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Adapun rumus hipotesis pada uji ini adalah sebagai berikut:  

Hipotesis   

H0: μ1x ≤  μ2x : Rata-rata n-Gain keterampilan komunikasi peserta didik kelas 

eksperimen lebih rendah dibandingkan rata-rata n-Gain 

keterampilan komunikasi peserta didik kelas kontrol. 

 

H1: μ1x > μ2x : Rata-rata n-Gain keterampilan komunikasi peserta didik kelas 

eksperimen lebih tinggi dibandingkan rata-rata n-Gain 

keterampilan komunikasi peserta didik kelas kontrol. 

 

Keterangan:  

µ1 : Rata-rata n-Gain (x) pada kelas eksperimen  

µ2 : Rata-rata n-Gain (x) pada kelas control 

x : Keterampilan komunikasi  

 (Sudjana,2005)  

  

Pengujian data perbedaan dua rata-rata ini dihitung dengan cara uji independent 

Samples T-Test dengan menggunakan SPSS statistic 25.0.  Kriteria uji dalam 

penelitian ini adalah terima H0 dan tolak H1 jika nilai Sig. (2-tailed) > 0.05 dan 

tolak H0 dan terima H1 jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05.  

 

c. Analisis Data Aktivitas Peserta didik  

Aktivitas peserta didik selama kegiatan pembelajaran berlangsung dari awal 

hingga akhir dihitung menggunakan lembar observasi aktivitas peserta didik. 

Analisis terhadap aktivitas peserta didik dilakukan dengan langkah berikut: 

1) Menghitung jumlah skor yang diberikan oleh pengamat untuk setiap aspek 

pengamatan, kemudian dihitung presentase pencapaian dengan rumus sebagai 

berikut: 

%𝐽 =
∑𝑗𝑖

𝑁
 𝑥 100%       (Sudjana, 2005) 

 

 



25 
 

 

Keterangan: 

%𝐽  = Persentase ketercapaian dari skor ideal untuk setiap aspek pengamatan pada 

    pertemuan ke-i 

∑ 𝑗𝑖  = Jumlah skor setiap aspek pengamatan yang diberikan oleh pengamat 

      pada pertemuan ke-i 

𝑁  = jumlah skor maksimal setiap aspek pengamatan 

 

2) Menghitung rata-rata persentase ketercapaian untuk setiap aspek pengamatan  

aktivitas  

3) Menafsirkan data aktivitas peserta didik dengan tafsiran harga persentase 

ketercapaian seperti pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Kriteria Aktivitas Peserta Didik 
 

 

 

 

 

 

    

 

(Arikunto, 2006)  

Persentase  Kriteria  

80,1%-100%  Sangat tinggi  

60,1%-80%  Tinggi  

40,1%-60%  Sedang  

20,1%-40%  Rendah  

0,0%-20%  Sangat rendah  



 
  

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dari penelitian yang telah 

dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Penggunaan e-LKPD berbantuan flip builder efektif dalam meningkatkan 

keterampilan komunikasi peserta didik pada materi larutan elektrolit dan non 

elektrolit. Hal ini dibuktikan dengan nilai pretes dan postes keterampilan 

komunikasi pada kelas eksperimen mengalami peningkatan dengan rerata nilai 

n-gain sebesar 0,71 dengan kriteria “tinggi”. 

2. Penggunaan e-LKPD berbantuan flip builder efektif dalam meningkatkan 

keterampilan komunikasi peserta didik pada materi larutan elektrolit dan non 

elektrolit. Hal ini dibuktikan dengan kemampuan guru dalam mengelola 

pembelajaran, aktivitas siswa yang relevan selama pembelajaran yang memiliki 

kriteria “sangat baik” 

 

 

B. Saran 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka disarankan:  

1. Bagi peneliti berikutnya yang tertarik dengan penerapan pembelajaran 

menggunakan e-LKPD berbantuan flip builder hendaknya memperhatikan 

koneksi signal siswa dalam pembelajaran agar semua siswa dapat mengunduh 

e-LKPD.  

2. Bagi guru kimia agar dapat menerapkan pembelajaran menggunakan e-

LKPD berbantuan flip builder karena dapat meningkatkan keterampilan 

komunikasi peserta didik dan juga  pembelajaran yang menarik.
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